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 BAB III 

OBJEK PENELITIAN 

3.1. Gambaran Umum Kecamatan Tengah Tani Kabupaten Cirebon 

3.1.1. Sejarah  

Mengawali cerita sejarah ini sebagai Purwadaksina, Purwa 

Kawitan Daksina Kawekasan, tersebutlah kerajaan besar di kawasan barat 

pulau Jawa PAKUAN PAJAJARAN yang Gemah Ripah Repeh Rapih Loh 

Jinawi Subur Kang Sarwa Tinandur Murah Kang Sarwa Tinuku, Kaloka 

Murah Sandang Pangan Lan Aman Tentrem Kawontenanipun. Dengan 

Rajanya Jaya Dewata bergelar Sri Badung Maha Raja Prabu Siliwangi 

Raja Agung, Punjuling Papak, Ugi Sakti Madraguna, Teguh Totosane 

Bojona Kulit Mboten Tedas Tapak Paluneng Pande, Dihormati, disanjung 

Puja rakyatnya dan disegani oleh lawan-lawannya. 

Raja Jaya Dewata menikah dengan Nyai Subang Larang dikarunia 

2 (dua) orang putra dan seorang putri, Pangeran Walangsungsang yang 

lahir pertama tahun 1423 Masehi, kedua Nyai Lara Santang lahir tahun 

1426 Masehi. Sedangkan Putra yang ketiga Raja Sengara lahir tahun 1428 

Masehi. Pada tahun 1442 Masehi Pangeran Walangsungsang menikah 

dengan Nyai Endang Geulis Putri Ki Gedheng Danu Warsih dari 

Pertapaan Gunung Mara Api. 
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Mereka singgah di beberapa petapaan antara lain petapaan Ciangkup di 

desa Panongan (Sedong), Petapaan Gunung Kumbang di daerah Tegal dan 

Petapaan Gunung Cangak di desa Mundu Mesigit, yang terakhir sampe ke 

Gunung Amparan Jati dan disanalah bertemu dengan Syekh Datuk Kahfi 

yang berasal dari kerajaan Parsi. Ia adalah seorang Guru Agama Islam 

yang luhur ilmu dan budi pekertinya. Pangeran Walangsungsang beserta 

adiknya Nyai Lara Santang dan istrinya Nyai Endang Geulis berguru 

Agama Islam kepada Syekh Nur Jati dan menetap bersama Ki Gedheng 

Danusela adik Ki Gedheng Danuwarsih. Oleh Syekh Nur Jati, Pangeran 

Walangsungsang diberi nama Somadullah dan diminta untuk membuka 

hutan di pinggir Pantai Sebelah Tenggara Gunung Jati (Lemahwungkuk 

sekarang). Maka sejak itu berdirilah Dukuh Tegal Alang-Alang yang 

kemudian diberi nama Desa Caruban (Campuran) yang semakin lama 

menjadi ramai dikunjungi dan dihuni oleh berbagai suku bangsa untuk 

berdagang, bertani dan mencari ikan di laut. 

Danusela (Ki Gedheng Alang-Alang) oleh masyarakat dipilih 

sebagai Kuwu yang pertama dan setelah meninggal pada tahun 1447 

Masehi digantikan oleh Pangeran Walangsungsang sebagai Kuwu Carbon 

yang kedua bergelar Pangeran Cakrabuana. Atas petunjuk Syekh Nur Jati, 

Pangeran Walangsungsang dan Nyai Lara Santang menunaikan ibadah haji 

ke Tanah Suci Mekah. 

http://www.kabcirebon.go.id/kecamatan.ku?di=sedong
http://www.kabcirebon.go.id/kecamatan.ku?di=mundu
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Pangeran Walangsungsang mendapat gelar Haji Abdullah Iman dan 

adiknya Nyai Lara Santang mendapat gelar Hajah Sarifah Mudaim, 

kemudian menikah dengan seorang Raja Mesir bernama Syarif Abullah. 

Dari hasil perkawinannya dikaruniai 2 (dua) orang putra, yaitu Syarif 

Hidayatullah dan Syarif Nurullah. Sekembalinya dari Mekah, Pangeran 

Cakrabuana mendirikan Tajug dan Rumah Besar yang diberi nama 

Jelagrahan, yang kemudian dikembangkan menjadi Keraton Pakungwati 

(Keraton Kasepuhan sekarang) sebagai tempat kediaman bersama Putri 

Kinasih Nyai Pakungwati. Stelah Kakek Pangeran Cakrabuana Jumajan 

Jati Wafat, maka Keratuan di Singapura tidak dilanjutkan (Singapura 

terletak + 14 Km sebelah Utara Pesarean Sunan Gunung Jati) tetapi harta 

peninggalannya digunakan untuk bangunan Keraton Pakungwati dan juga 

membentuk prajurit dengan nama Dalem Agung Nyi Mas Pakungwati. 

Prabu Siliwangi melalui utusannya, Tumenggung Jagabaya dan Raja 

Sengara (adik Pangeran Walangsungsang), mengakat Pangeran 

Carkrabuana menjadi Tumenggung dengan Gelar Sri Mangana. 

Pada Tahun 1470 Masehi Syarif Hiyatullah setelah berguru di 

Mekah, Bagdad, Campa dan Samudra Pasai, datang ke Pulau Jawa, mula-

mula tiba di Banten kemudian Jawa Timur dan mendapat kesempatan 

untuk bermusyawarah dengan para wali yang dipimpin oleh Sunan Ampel. 

Musyawarah tersebut menghasilkansuatu lembaga yang bergerak dalam 

penyebaran Agama Islam di Pulau Jawa dengan nama Wali Sanga. 
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Sebagai anggota dari lembaga tersebut, Syarif Hidayatullah datang ke 

Carbon untuk menemui Uwaknya, Tumenggung Sri Mangana (Pangeran 

Walangsungsang) untuk mengajarkan Agama Islam di daerah Carbon dan 

sekitarnya, maka didirikanlah sebuah padepokan yang disebut pekikiran 

(di Gunung Sembung sekarang) 

Setelah Sunan Ampel wafat tahun 1478 Masehi, maka dalam 

musyawarah Wali Sanga di Tuban, Syarif Hidayatullah ditunjuk untuk 

menggantikan pimpinan Wali Sanga. Akhirnya pusat kegiatan Wali Sanga 

dipindahkan dari Tuban ke Gunung Sembung di Carbon yang kemudian 

disebut puser bumi sebagai pusat kegiatan keagamaan, sedangkan sebagai 

pusat pemerintahan Kesulatan Cirebon berkedudukan di Keraton 

Pakungwati dengan sebutan GERAGE. Pada Tahun 1479 Masehi, Syarif 

Hidayatullah yang lebih kondang dengan sebutan Pangeran Sunan Gunung 

Jati menikah dengan Nyi Mas Pakungwati Putri Pangeran Cakrabuana dari 

Nyai Mas Endang Geulis. Sejak saat itu Pangeran Syarif Hidayatullah 

dinobatkan sebagai Sultan Carbon I dan menetap di Keraton Pakungwati. 

Sebagaimana lazimnya yang selalu dilakukan oleh Pangeran Cakrabuana 

mengirim upeti ke Pakuan Pajajaran, maka pada tahun 1482 Masehi 

setelah Syarif Hidayatullah diangkat menajdi Sulatan Carbon membuat 

maklumat kepada Raja Pakuan Pajajaran Prabu Siliwangi untuk tidak 

mengirim upeti lagi karena Kesultanan Cirebon sudah menjadi Negara 
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yang Merdeka. Selain hal tersebut Pangeran Syarif Hidayatullah melalui 

lembaga Wali Sanga rela berulangkali memohon Raja Pajajaran untuk 

berkenan memeluk Agama Islam tetapi tidak berhasil. Itulah penyebab 

yang utama mengapa Pangeran Syarif Hidayatullah menyatakan Cirebon 

sebagai Negara Merdeka lepas dari kekuasaan Pakuan Pajajaran. 

Peristiwa merdekanya Cirebon keluar dari kekuasaan Pajajaran 

tersebut, dicatat dalam sejarah tanggal Dwa Dasi Sukla Pakca Cetra Masa 

Sahasra Patangatus Papat Ikang Sakakala, bertepatan dengan 12 Shafar 

887 Hijiriah atau 2 April 1482 Masehi yang sekarang diperingati sebagai 

hari jadi Kabupaten Cirebon. 

 Kondisi Objektif Kecamatan Tengah Tani Kabupaten Cirebon : 

1. Profil Kecamatan Tengah Tani Kabupaten Cirebon  

 Adapun kondisi wilayah Kecamatan Tengah Tani adalah sebagai berikut :  

a. Kondisi Geografis Kecamatan Tengah Tani 

`  Tabel 3.1  

Kondisi Geografis Kecamatan Tengah Tani 

1. Sawah 581,0751 Ha 

2. Darat 304,1423 Ha 

3. Luas Wilayah 885,2174 Ha 

 Sumber: Data Kecamatan Tengah Tani 
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b. Kecamatan Tengah Tani berbatasan dengan wilayah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.2  

Batas – batas Wilayah Kecamatan Tengah Tani 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Gunung Jati 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sumber 

Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Kedawung. 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Plered  

Sumber: Data Kecamatan Tengah Tani 

c. Pembagian Wilayah Administratif Kecamatan Tengah Tani : 

Tabel 3.3  

Wilayah Administratif Kecamatan Tengah Tani 

No Wilayah Kecamatan Jumlah 

1. Desa 8 Desa 

2. Dusun 24 Dusun 

3. RW (Rukun Warga) 42 RW 

4. RT (Rukun Tetangga) 156 RT  

Sumber: Data Kecamatan Tengah Tani 
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d. Kondisi Demografis Kecamatan Tengah Tani 

Tabel 3.4  

Kondisi Demografis Kecamatan Tengah Tani 

No Nama Desa Jumlah 

1. Desa Palir 2.640 Jiwa 

2. Desa Astapada 6.273 Jiwa 

3. Desa Gesik 5.859 Jiwa 

4. Desa Kalitengah 4.187 Jiwa 

5. Desa Kalibaru 4.032 Jiwa 

6. Desa Battembat 5.336 Jiwa 

7. Desa Dawuan 7.516 Jiwa 

8. Desa Kemlakagede 5.201 Jiwa 

 Sumber: Data Kecamatan Tengah Tani 

e. Fasilitas Pendidikan di Kecamatan Tengah Tani   

Tabel 3.5 

 Fasilitas Pendidikan di Kecamatan Tengah Tani 

No Tingkat Pendidikan Jumlah 

1. Sekolah SD 18 Sekolah 

2. Sekolah SMP 2 Sekolah 

3. Sekolah SMA 1 Sekolah 

 Sumber: Data Kecamatan Tengah Tani 
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3.2. Visi dan Misi Kecamatan Tengah  

3.2.1 Visi Kecamatan Tengah Tani 

Visi adalah pandangan jauh ke depan, kemana dan bagaimana Instansi 

Pemerintah akan dibawa dan berkarya agar tetap konsisten dan dapat eksis, 

antisipatif, inisiatif serta produktif. Visi adalah suatu gambaran yang 

menantang tentang keadaan masa depan berisikan cita dan citra yang ingin 

diwujudkan oleh Instansi Pemerintah. 

Atas dasar tersebut, rumusan  visi dari Kecamatan Tengah Tani yaitu:  

Visi : 

“TERWUJUDNYA PEMERINTAHAN YANG BERSIH DAN 

BERWIBAWA DI DUKUNG OLEH APARATUR YANG 

BERKUALITAS PROFESIONAL DENGAN MENGEDEPANKAN 

PELAYANANAN PRIMA”. 

3.2.2. Misi Kecamatan Tengah Tani   

Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan oleh 

Instansi Pemerintah sesuai dengan visi yang telah ditetapkan agar tujuan 

organisasi dapat terlaksana dan berhasil guna dengan baik, dengan misi 

tersebut diharapkan seluruh aparatur dan pihak yang berkepentingan dapat 
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mengetahui akan peran dan program – program serta hasil yang hendak 

dicapai di waktu yang akan datang dari visi yang telah ditetapkan tersebut.  

Kecamatan Tengah Tani mempunyai Misi: 

1. Meningkatnya produktivitas masyarakat untuk lebih maju dan 

unggul, sehingga menambah daya saing di pasar internsional, 

nasional dan regional yang didukung oleh peningkatan kapasitas 

aparatur pemerintah daerah. 

2. Menyelenggarakan tugas umum pemerintahan 

3. Memberikan pelayanan prima kepada masyarakat  

4. Melaksanakan pelimpahan sebagian kewenangan bupati 

3.3. Kedudukan, Tugas Pokok dan Fungsi Kecamatan Tengah Tani 

3.3.1 Kedudukan Kecamatan Tengah Tani  

Kecamatan Tengah Tani merupakan unsur pelaksana kewilayahan 

yang berada di wilayah Kabupaten Cirebon dalam rangka meningkatkan 

koordinasi penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik, dan 

pemberdayaan masyarakat desa dan kelurahan. 
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Kecamatan sebagaimana dipimpin oleh Camat yang berkedudukan di 

bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah 

Kabupaten Cirebon. 

Kecamatan sebagaimana memiliki wilayah kerja di dalamnya terdapat 

Kelurahan sebagai perangkat Kecamatan. 

 3.3.2. Tugas Pokok dan Fungsi Kecamatan Tengah Tani         

1. Camat 

Camat mempunyai tugas pokok melaksanakan tugas 

penyelenggaraan urusan pemerintahan umum dan penyelenggaraan 

urusan pemerintahan konkuren yang menjadi kewenangan pada 

wilayah kerjanyaserta sebagian kewenangan Bupati yang 

dilimpahkan kepada camat dalam rangka meningkatkan koordinasi 

penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik, dan 

pemberdayaan masyarakat desa atau kelurahan. 

Camat mempunyai fungsi : 

a. Penyelenggaraan urusan pemerintahan umum. 

b. Pengoordinasian kegiatan pemberdayaan masyarakat; 

c. Pengoordinasian upaya penyelenggaraan ketentraman dan 

ketertiban umum; 

d. Pengoordinasian penerapan dan penegakkan peraturan 

Daerah dan peraturan Bupati; 
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e. Pengoordinasian pemeliharaan prasarana dan sarana 

pelayanan umum; 

f. Pengoordinasian penyelenggaraan kegiatan pemerintahan 

yang dilakukan oleh perangkat Daerah di tingkat 

kecamatan; 

g. Pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan kegiatan desa 

dan/atau kelurahan; 

h. Pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan kabupaten yang tidak dilaksanakan oleh unit 

kerja pemerintahan daerah kabupaten yang ada di 

Kecamatan; 

i. Pelaksanaan sebagian kewenangan Bupati yang 

dilimpahkan kepada camat; 

j. Pelaksanaan tugas lain yang diperintahkan oleh peraturan 

perundang-undangan. 

2. Sekertaris Kecamatan 

Sekretaris Kecamatan mempunyai tugas pokok membantu camat 

dalam membina dan mengelola kegiatan; ketatausahaan, 

perencanaan, pelaporan, data dan informasi, administrasi 

keuangan, administrasi barang, dan administrasi kepegawaian, 

serta mengoordinasikan pelaksanaan tugas unit-unit organisasi 

kecamatan. 
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Sekretaris kecamatan mempunyai fungsi : 

a. Penyusunan perencanaan dan pelaporan kegiatan 

kecamatan; 

b. Pelaksanaan pembinaan dan pengelolaan ketatausahaan, 

data dan informasi, administrasi keuangan, administrasi 

barang serta administrasi kepegawaian pada lingkungan 

kecamatan; 

c. Pengoordinasian pelaksanaan tugas unit-unit organisasi 

kecamatan. 

3. Sub Bagian Umum 

Sub Bagian Umum mempunyai tugas membantu sekretaris 

kecamatan dalam pengelolaan ketatausahaan, kearsipan, 

keprotokolan, kehumasan, data dan informasi, serta administrasi 

barang dan administrasi kepegawaian dalam ruang lingkup 

kecamatan. 

Sub Bagian Umum mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan perencanaan dan program kerja sebagaimana 

ruang lingkup tugas sub bagian umum; 

b. Pelaksanaan Pengelolaan ketatausahaan dan kearsipan 

kecamatan; 

c. Pelaksanaan pengelolaan keprotokolan, kehumasan, serta 

data dan informasi kecamatan; 
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d. Pelaksanaan pengelolaan administrasi barang dan 

administrasi kepegawaian kecamatan. 

4. Sub Bagian Keuangan 

Sub bagian keuangan mempunyai tugas membantu kecamatan 

dalam pengelolaan dan pelayanan administrasi keuangan 

kecamatan. 

Sub bagian keuangan mempunyai fungsi: 

a. Penyiapan bahan penyusunan perencanaan program dan 

kegiatan kecamatan serta penyusunan program kerja 

bidang pengelolaan administrasi keuangan kecamatan; 

b. Pelaksanaan pengelolaan dan pelayanan adminstrasi 

keuangan kecamatan; 

c. Penyiapan bahan penyusunan laporan realisasi progam dan 

kegiatan kecamatan; 

d. Penyiapan bahan penyusunan laporan realisasi anggaran 

kecamatan. 

5. Seksi Pemerintahan 

Seksi Pemerintahan mempunyai tugas pokok membantu camat 

dalam menyelenggarakan kegiatan pemerintahan di wilayah kerja 

kecamatan serta membina dan mengawasi penyelenggaraan 

kegiatan desa dan/atau kelurahan. 

Seksi pemerintahan mempunyai fungsi: 
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a. Penyusunan perencanaan kegiatan pemerintahan dan 

program kerja sebagaimana ruang lingkup tugas seksi 

pemerintahan; 

b. Penyelenggaraan kegiatan urusan pemerintahan umum 

yang menjadi ruang lingkup tugas seksi pemerintahan; 

c. Penyelenggaraan kegiatan urusan pemerintahan daerah 

yang menjadi kewenangan kecamatan; 

d. Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan 

kegiatan desa dan/atau kelurahan; 

e. Pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 

kewenangan kabupaten yang tidak dilaksanakan oleh unit 

kerja pemerintahan daerah kabupaten yang ada di 

kecamatan. 

6. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum 

Seksi ketentraman dan ketertiban umum mempunyai tugas pokok 

membantu camat dalam menyelenggarakan sebagian tugas 

pemerintahan umum serta menggoordinasikan pembinaan 

ketentraman dan ketertiban di wilayah kerja kecamatan. 

Seksi ketentraman dan ketertiban umum mempunya fungsi: 

a. Penyusunan perencanaan penyelenggaraan sebagian tugas 

pemerintahan umum, ketentraman dan ketertiban umum 

serta progam kerja sebagaimana ruang lingkup tugasnya; 
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b. Penyiapan dan pelaksanaan sebagian tugas pemerintahan 

umum di wilayah kerja kecamatan; 

c. Pengoordinasian instansi vertikal dan satuan kerja 

perangkat daerah dalam menyelenggarakan pembinaan 

ketentraman dan ketertiban umum di wilayah kerja 

kecamatan; 

d. Pengoordinasian dengan satuan kerja perangkat daerah 

dalam penerapan serta penegakan Peraturan Daerah dan 

Peraturan Bupati di wilayah kerja kecamatan. 

e. Pelaksanaan fasilitasi serta pembinaan ketentraman dan 

ketertiban umum, penerapan dan penegakkan peraturan 

desa dan peraturan kepala desa. 

7. Seksi Pembangunan dan Ekonomi  

Seksi Pembangunan dan Ekonomi mempunyai tugas pokok 

membantu camat dalam mengoordinasikan, membina dan 

memfasilitasi kegiatan kegiatan penumbuh kembangan kondisi 

perekonomian, pembangunan dan ekonomi masyakarat di wilayah 

kerja kecamatan.  

Seksi Pembangunan dan ekonomi Masyarakat mempunyai fungsi: 

a. Penyusunan perencanaan dalam mengoordinasikan, 

membina, serta memfasilitasi kegiatan penumbuh 

kembangan kondisi perekonomian, pembangunan dan 
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pemberdayaan masyarakat serta penyusunan program kerja 

sebagaimana ruang lingkup tugasnya; 

b. Pengoordinasian, pembinaan dan fasilitasi dalam penumbuh 

kembangan kondisi perekonomian dan aktivitas 

pembangunan di wilayah kerja kecamatan; 

c. Pengoordinasian dan fasilitasi pemberdayaan masyarakat 

dalam perencanaan pembangunan dan peningkatan 

kapasitas lembaga kemasyarakatan; 

d. Pengoordinasian dan fasilitasi pemberdayaan masyarakat 

dalam menumbuh kembangkan pelaku usaha ekonomi 

mikro, kecil dan menengah di wilayah kerja kecamatan; 

e. Pelaksanaan pengoordinasian, pembinaan dan fasilitasi 

kegiatan penumbuh kembangan kondisi perekonomian, 

pembangunan dan pemberdayaan masyarakat di desa. 

8. Seksi Kesejahteraan Rakyat 

Seksi Kesejahteraan Rakyat mempunyai tugas pokok membantu 

camat dalam mengoordinasikan, membina dan memfasiitasi 

peningkatan kondisi kesejahteraan sosial masyarakat di wilayah 

kerja kecamatan. 

Seksi Kesejahteraan Rakyat mempunya fungsi: 

a. Penyusunan perencanaan dalam pengoordinasian, 

pembinaan dan fasilitasi peningkatan kondisi kesejahteraan 
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sosial masyarakat di wilayah kerja kecamatan dan 

penyusunan program kerja sebagaimana ruang lingkup 

tugasnya; 

b. Pengoordinasian dan fasilitasi dengan satuan kerja 

perangkat daerah dalam penyelenggaraan pelayanan 

pendidikan dan kesehatan di wilayah kerja kecamatan; 

c. Pelaksanaan pembinaan dan fasilitasi peningkatan kualitas 

hidup beragama, kerukunan hidup antar ummat beragama, 

antar suku dan antar ras, serta pelestarian adat-istiadat, 

kebudayaan dan kesenian lokal. 

d. Pelaksanaan pembinaan dan fasilitasi peningkatan kapasitas 

kepemudaan dan keolahragaan, lembaga swadaya 

masyarakat, serta lembaga sosial lainnya; 
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3.3.3. Struktur Organisasi Kecamatan Tengah Tani  

 Berikut struktur Organisasi Kecamatan Tengah Tani: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Kecamatan Tengah Tani 

Gambar 3.1  

Struktur Organisasi Kecamatan Tengah Tani  Kabupaten Cirebon  
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3.4 Keadaan Pegawai di Kecamatan Tengah Tani 

Data Pegawai Kecamatan Tengah Tani Kabupaten Cirebon sebanyak 

12 Orang (Termasuk Camat). Berikut nama pegawai sesuai dengan 

golongan, Pendidikan, dan Jenis Kelamin : 

     Tabel 3.6 

Data Kepegawaian Kecamatan berdasarkan Pendidikan S2 

No Nama NIP Golongan Jabatan Pendidikan 

1.  H. Suharto, ST, MSi. 19660601199803 1003 Pembina Tk.I, 

(IV/b)/01-10-17 

Camat S2 Magister Ilmu 

Pemerintahan 

 

     Tabel 3.7 

   Data  Pegawai Kecamatan berdasarkan Pendidikan S1 

No Nama NIP Golongan Jabatan Pendidikan 

1.  Yuyu, SP. 199690204 

199703 1002 

Pembina, (IV/a) 

01-10-20  

Sekertaris 

Kecamatan 

S1 Ilmu 

Pertanian 

2. Usman, SH 19650807 198603 

1020 

Penata Tk.I, 

(III/d) 01-10-12 

Kepala Seksi 

Pemerintahan 

S1 Ilmu Hukum 

3. Sugandi, SAP 19651211 199103 

1009 140.269.494 

Penata, Tk.I, 

(III/d) 01-04-18 

Kepala Seksi 

Ketentraman 

dan Ketertiban 

Umum  

S1 Administrasi 

Negara 

4. Cucu Sumiati, S.IP 19770723 200501 

2010 

Penata Tk.I, 

(III/d) 01-04-17 

Kepala 

Subbagian 

Umum dan 

Kepegawaian 

S1 Administrasi 

Negara  

5. Akhmad Fauzi, 

S.IP 

19760526 200801 

1004 

Penata Muda 

Tk.I, (III/b),  

01-04-19 

Kepala 

Subbagian 

Program dan 

Keuangan  

S1 Administrasi 

Negara 

6.  Yanto Heryanto, 

SE 

19701009 200906 

1001 

Penata Muda, 

(III/a) 01-10-16 

Pelaksana S1 Manajemen 
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Tabel 3.8 

Data Pegawai Kecamatan Tengah Tani Berdasarkan Pendidikan SMA 

No Nama NIP Golongan Jabatan Pendidikan 

1.  Hermi  - Penata, (III/c)  

01-04-17 

Kepala Seksi 

Pelayanan Publik 

SMEA Tata 

Usaha 

2.  Susanto  19751018 200701 1006 Pengatur, Tk.I 

(II/d) 01-04-19 

Pelaksana SMA/IPS 

3. Maskholik  19650308 200701 1014 Pengatur Tk.I (II/d) 

01-04-19 

Pelaksana SMA 

4. Suherman 19730127 201001 1002 Pengatur, (II/c)  

01-04-18 

Pelaksana Paket C 

Sumber: Data Kecamatan Tengah Tani 

    Tabel 3.9  

Data Kepegawaian Kecamatan Tengah Tani Berdasarkan Golongan  

No Golongan Jabatan Jumlah 

1. Pembina Tk.I, (IV/b)/01-10-17 Camat 1 

2. Pembina, (IV/a) 01-10-20 Sekertaris Kecamatan 1 

3. Penata Tk.I, (III/d) 01-10-12 Kepala Seksi Pemerintahan 1 

4. Penata, Tk.I, (III/d) 01-04-18 Kepala Seksi Ketentraman dan Ketertiban 

Umum 

1 

5. Penata Tk.I, (III/d) 01-04-17 Kepala Subbagian Umum dan Kepegawaian 1 

6. Penata Muda Tk.I, (III/b),  

01-04-19 

Kepala Subbagian Program dan Keuangan 1 

7. Penata Muda, (III/a) 01-10-16 Pelaksana 1 

8. Penata, (III/c) 01-04-17 Kepala Seksi Pelayanan Publik 1 

9. Pengatur, Tk.I (II/d) 01-04-19 Pelaksana 1 

10. Pengatur Tk.I (II/d) 01-04-19 Pelaksana 1 

11. Pengatur, (II/c) 01-04-18 Pelaksana 1 
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3.5. Keadaan Sarana dan Prasara di Kecamatan Tengah Tani  

Dalam pelaksanaan tugasnya, pegawai Kecamatan Tengah Tani 

ditunjang dengan berbagai fasilitas untuk mempermudah dan 

mengoptimalkan kinerja. Fasilitas tersebut tidak hanya barang bergerak 

namun barang tidak bergerak pun menjadi sarana dan prasarana 

pendukung dalam melengkapi kebutuhan pelayanan dengan masyarakat di 

Kecamatan Tengah Tani Kabupaten Cirebon. Adapun sarana dan 

prasarana dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 3.10 

Sarana dan Prasarana 

  

No Nama Barang Jumlah Baik Tidak Baik 

1. Papan Nama Instansi 1 Baik  

2. Kursi Besi/Rapat 20 Baik  

3. Meja Rapat 5 Baik  

4. Meja Tulis 15 Baik  

5. Komputer 10 Baik  

6. Alat Perekam E-KTP 2 Baik  

7. Papan Pengumuman 2 Baik  

8. Lemari Penyimpan Berkas 5 Baik  

9. Speaker 2 Baik  

10. Microphone/Wireles 4 Baik  

Sumber : Kecamatan Tengah Tani Kabupaten Cirebon 

  


